PAGE  
15

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Pendidikan di mulai dari kandungan, hingga dewasa di dapatkan dari orang tua, sekolah, masyarakat, maupun lingkungan. Manusia sangat membutuhkan pendidikan sebagai cahaya penerang untuk menentukan arah, tujuan, pedoman dan makna kehidupan.

Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi dengan kata lain, pedidikan pada hakekatnya adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan mengarahkan fitroh manusia supaya berkembang sampai kepada titik maksimal yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

Pendidikan agama seharusnya sejak lahir sudah mulai diberikan oleh anak untuk mencetak kemampuan khusus tentang pengetahuan ajaran agama. Dengan ini diharapkan pendidikan agama dapat menjadi dasar pembentukan kepribadian anak.

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Di negara kita Indonesia, pendidikan agama dapat diperoleh melalui tiga jalur, yaitu formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar jalur pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
 

Dalam menghadapi era globalisasi, pendidikan mempunyai tugas yang tidak ringan, di samping mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, pendidikan juga diharapkan mampu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Oleh karena itu, dalam rangka memperkuat keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yanga Maha Esa, Pendidikan Agama dinyatakan sebagai kurikulum wajib pada semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan.  
Inovasi merupakan sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan. Proses inovasi misalnya dengan penerapan metode dan pendekatan yang benar-benar baru dan belum dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
 Inovasi dalam pembelajaran merupakan suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakan tertentu dalam pembelajaran yang dianggap baru untuk memecahkan masalah pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya keresahan pihak-pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan. Keresahan guru tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang dianggap kurang berhasil, rendahnya kualitas pendidikan baik dari proses dan hasil.   Keresahan-keresahan itu akhirnya membentuk permasalahan-permasalahan yang menuntut penanganan dengan segera. Inovasi itu ada karena adanya masalah yang dirasakan; hampir tidak mungkin inovasi muncul tanpa adanya masalah yang dirasakan. Untuk memecahkan masalah yang demikian, pemerintah memerlukan langkah-langkah yang inovatif, yaitu langkah yang dapat menyediakan kesempatan belajar seluas-luasnya tanpa mengurangi mutu pendidikan.

Jadi inovasi guru pendidikan agama Islam adalah kemampuan pendidik  yang memegang mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikirnya, sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan unit/ mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih menarik. Oleh karenanya, seorang guru pendidikan agama Islam dituntut untuk menjadi pribadi yang inovatif dalam proses pendidikan. Pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia, untuk itu setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan harus mendapat pendidikan, sebagai bekal kehidupan di dunia dan akhirat.

Sebagaimana firman Allah SWT. yang tertuang dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 1-5).

Dari ayat di atas, jelas bahwa manusia itu diperintah untuk mencari dan menggali ilmu pengetahuan melalui pendidikan supaya tidak buta terhadap pengetahuan yang berkembang. 

Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan, upaya pemerintah di antaranya dengan mengeluarkan PP No. 19 tahun 2003 tentang Standarisasi Nasional, PP No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen serta pengesahan rancangan undang-undang guru dan dosen sebagai undang-undang serta memberikan kewenangan kepada daerah untuk melakukan berbagai inovasi pendidikan. Di antara kebijakan pemerintah tersebut yaitu pelaksanaan sistem manajemen berbasis sekolah, kurikulum berbasis kompetensi dan pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning) yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar.

Fungsi sekolah bukan hanya sebagai simbol formalitas saja, akan tetapi sekolah berfungsi untuk mengembangkan semua potensi dan kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
 Sehingga peserta didik dapat melaksanakan secara konsisten dan terus menerus serta mampu melakukan penyesuaian dengan berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan, seorang guru mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan peserta didik menerimanya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Mentransfer ilmu pengetahuan merupakan hal yang mudah, tetapi untuk membentuk watak dan jiwa peserta didik merupakan hal yang sulit, sehingga guru harus merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol kegiatan peserta didik belajar.

Inovasi dalam pendidikan sangat perlu dikembangkan. Inovasi merupakan suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara barang-barang buatan manusia, yang diamati dirasakan sebagai suatu yang yang baru bagi seseorang atau kelompok orang (masyarakat). Dalam bukunya Miles yang diterjemahkan oleh Wasty Soemanto; inovasi adalah macam-macam perubahan genus.
 Inovasi sebagai perubahan disengaja, baru, khusus untuk mencapai tujuan-tujuan sistem. Hal yang baru itu dapat berupa hasil invention atau discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dan diamati sebagai sesuatu yang baru bagi seseorang atau kelompok masyarakat, jadi perubahan ini direncanakan dan dikehendaki.

Masalah keinovasian seorang guru, merupakan masalah yang seharusnya dihadapi oleh guru, terutama saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, tidak semua kelas dapat lancar menjalankan kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, ada beberapa kelas yang kondisinya kurang mendukung bagi peserta didik untuk dapat berkonsentrasi penuh dalam belajar, mereka sering melakukan penyimpangan perilaku seperti membuat gaduh, tidur ketika dijelaskan, mengobrol sendiri dan jarang mengerjakan tugas sehingga dapat mengganggu proses belajar mengajar.

Masalah ini yang harus diperhatikan oleh guru, bagaimana seorang guru berinovasi dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, seperti membuat kegiatan belajar mengajar lebih menarik, mengecek pekerjaan peserta didik, memberikan tugas atau mungkin membuat kelompok belajar agar peserta didik saling berdiskusi dan sebagainya, supaya anak didik mempunyai peluang untuk berperan aktif sehingga peserta didik mampu mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien.

Pendidik yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu menampilkan sosok guru yang tidak lebih dari orang yang hanya menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan kemampuannya, mengembangkan kreatifitas. Ini berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan metode serta pengelolaan kelas yang baik dan kondusif dalam proses pembelajaran.

Kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pengajaran. Menurut Abudin Nata “dapat mengukur tingkat kualitas dan keberhasilan suatu pendidikan adalah beberapa indikator yang dapat dilihat dari dimensi kognitif intelektual, afektif, emosional dan psikomotorik-praktikular dapat terbina secara seimbang”.

Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan merupakan salah satu upaya yang sedang diprioritaskan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada proses kegiatan pembelajaran di masa lalu banyak yang berjalan secara searah. Dalam hal ini fungsi dan peranan guru menjadi amat dominan, guru sangat aktif tetapi sebaliknya peserta didik menjadi sangat pasif dan tidak kreatif dan kadang peserta didik juga dianggap sebagai obyek bukan sebagai subyek. Sehingga peserta didik kurang dapat dikembangkan potensinya. 

Pada dasarnya guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan bimbingan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya, melalui kegiatan belajar. Diharapkan potensi peserta didik dapat berkembang menjadi komponen penalaran yang bermoral, manusia-manusia aktif dan kreatif yang beriman dan bertaqwa.

Guru merupakan tenaga professional yang memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual dan harus mengetahui hal-hal yang bersifat teknis terutama hal-hal yang berupa kegiatan mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar (pembelajaran). Dalam pendidikan guru dikenal adanya, pendidikan guru berdasarkan kompetensi dengan sepuluh kompetensi guru yang merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang guru yaitu yang meliputi: menguasai bahan, mengelola program belajar-mengajar, mengelola kelas, menggunakan media/sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar-mengajar, menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Dalam pembelajaran guru yang inovatif menggunakan pendekatan dengan berpedoman pada suatu program kegiatan yang telah disusun sehingga seluruh perilaku dan kemampuan dasar yang ada pada peserta didik dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, sangat jelas terlihat inovasi guru agama  dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di madrasah. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang tinggi maka harus melalui inovasi yang baik. Pada saat inovasi dalam proses belajar mengajar disadari atau tidak disadari setiap guru menggunakan pendekatan dan menerapkan teknik-teknik dalam berinovasi. Selain itu guru melakukan inovasi dengan cara yang ketat yakni mengandalkan sikap otoriter tanpa memperhatikan kondisi emosional peserta didik dan ada pula yang membiarkan peserta didik secara penuh berbuat sesuka hati.
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran modern terdapat cukup banyak strategi yang khusus dirancang untuk mengajar materi yang diinginkan, begitu juga media, media dapat memberikan warna yang menarik terhadap materi. Betapa urgennya media dalam proses pendidikan dan pengajaran, sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil apabila dalam proses tersebut tidak menggunakan media. Karena media menempati posisi ketiga sama penting setelah tujuan dari komponen pembelajaran, yaitu: tujuan, metode, media, dan materi. Dalam kegiatan pembelajaran tidak semua media dapat diterima oleh peserta didik. Oleh karena itu, penggunaa media hendaknya menyesuaikan karakteristik dan kondisi peserta didik.

 Komputer merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Komputer sebagai peralatan elektronik yang terdiri dari beberapa komponen, yang dapat bekerja sama antara komponen satu dengan yang lain untuk menghasilkan suatu informasi bedasarkan program dan data yang ada. Dengan menggunakan komputer, guru bisa menyingkat waktu karena yang biasanya materi ditulis di papan tulis, guru tidak perlu lagi menulis, tetapi cukup diberi modul saja dan guru menggunakan komputer yang disambungkan dengan LCD proyektor. Ini lebih menyenangkan karena kebanyakan orang tidak bosan bila berhadapan dengan komputer, bahkan satu hari di hadapan komputer tidak ada rasa kejenuhan, hal ini disebabkan komputer merupakan alat modern yang dirancang sedemikian rupa dan sedemikian menarik yang dapat menciptakan suasana asyik. Ini menjadi hal yang menarik untuk dijadikan pedoman bagi pengajar, terutama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang merasa kesulitan dalam mencari media yang tepat untuk menyampaikan meteri dalam menciptakan suasana asyik dan menarik dan tidak membosankan. PAI yang awalnya tidak banyak diminati oleh peserta didik, akan menjadi pelajaran yang selalu ditunggu kehadirannya. 

Seperti halnya media pembelajaran komputer yang menggunakan program (perangkat lunak atau software), yang salah satunya ialah power point. Power point merupakan media rancangan yang mana dalam penggunaannya sangat diperlukan perancangan khusus dan didesain sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan.Dan ini membutuhkan keahlian khusus dalam penggunaannya agar dapat mendesain pesan dengan baik, sehingga tampilaannya dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dan peserta didik dapat belajar dengan mudah. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih madrasah sebagai lokasi penelitian karena selama ini madrasah masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Mereka enggan mempercayakan putra-putrinya untuk belajar di madrasah karena gengsi dan merasa malu dengan kualitas pendidikan madrasah yang rendah. Namun pandangan miring itu kini nampaknya kian bergeser. Sebagai jalur pendidikan yang berciri khas keagamaan (agama Islam), madrasah memiliki peranan yang cukup strategis dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama dalam waktu yang bersamaan di tengah degradasi moral yang terjadi saat ini. Harapan orang tua agar putra-putrinya memperoleh ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum secara seimbang turut mempengaruhi pandangan mereka terhadap madrasah. Hubungan yang baik antara pihak sekolah dan orang tua peserta didik harus terus dibina karena dukungan orang tua dapat memberikan dampak positif dalam memajukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Terbukti saat ini telah banyak madrasah yang mampu melahirkan lulusan (output) pendidikan yang berkualitas dan berprestasi serta menjadikan sekolah unggulan, seperti yang telah diupayakan oleh MAN Kota Blitar.

Berdasarkan pada latar belakang di atas peneliti mencoba mengadakan penelitian yang berjudul “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Penggunaan Media  Pembelajaran  Power Point  di MAN Kota Blitar”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembuatan media pembelajaran Power Point di MAN Kota Blitar? 
2. Bagaimana penyampaian guru PAI dalam penggunaan media pembelajaran Power Point di MAN Kota Blitar? 
3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung inovasi guru PAI dalam penggunaan media pembelajaran Power Point di MAN Kota Blitar? 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pembuatan media pembelajaran Power Point di MAN Kota Blitar.
2. Untuk mengetahui penyampaian guru PAI dalam penggunaan media pembelajaran Power Point di MAN Kota Blitar.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung inovasi guru PAI dalam penggunaan media pembelajaran Power Point di MAN Kota Blitar.

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan pengembangan teori inovasi guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

2) Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang pengembangan pendidikan Islam, khususnya tentang  inovasi guru agama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Secara Praktis 

1) Bagi MAN Kota Blitar

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan kepala madrasah di MAN Kota Blitar untuk pengambilan kebijakan kaitannya dengan peningkatan kualitas pembelajaran.

2) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan kreatifitas guru agama dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di sekolah

3) Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca akan urgensi kreatifitas guru. Adapun penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan inovasi guru agama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran baik secara teori maupun praktis dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. 

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul  “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Penggunaan Media  Pembelajaran Power Point  di MAN Kota Blitar” yang berimplikasi pada pemahaman isi skripsi, perlu kiranya peneliti memberikan beberapa penegasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan  Konseptual

a. Inovasi adalah sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan.

b. Guru adalah orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan.
  
c. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.
  

d. Power point dapat diartikan sebagai perangkat lunak yang paling tersohor yang biasa dimanfaatkan untuk presentasi. Pemanfaatan power point atau perangkat lunak lainnya dalam presentasi menjadi sangat mudah, dinamis, dan sangat menarik.

e. Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan yang terdiri atas unsur-unsur yang terpadu dan salingh berinteraksi secara fungsional.

f. Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagian dunia dan diakhirat.

2. Penegasan Operasional

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. Adapun  penegasan secara operasional dari judul “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Penggunaan Media  Pembelajaran Power Point  di MAN Kota Blitar”  adalah inovasi yang dilakukan guru agama  dalam rangka  meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran yang inovatif dapat dilakukan oleh guru melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, memotivasi peserta didik untuk berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru. Selain itu dalam pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara dinamis. Artinya peserta didik tidak hanya sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek dalam proses pembelajaran dan juga guru dalam proses pembelajaran  menggunakan media, metode, dan pengelolaan kelas yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. 
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